BAHASA ARAB DALAM NASKAH SURAT PENGUASA PAGARRUYUNG

I. Pendahuluan

Pendapat tentang "kemana pun Islam ter-
sebar bahasa Arab pasti dibawa" yang dilontar-
kan oleh M.W. Thacston Jr, seorang dosen ba-
hasa Arab pada Harvard University, Amerika
Serikat dalam bukunya An Infroduction to Ko-
ranic Arabic mungkin belum akan terbantahkan
apabila umat Islam masih menjalankan ajaran
agamanya, terutama sahadat dan salat. Sebab
dari kedua hal itulah pengaruh pertama bahasa
Arab merasuk ke dalam jiwa pemeluknya dan
berkembang sesuai dengan tuntutan peningkat-
an kwalitas keimanan dan keilmuannya yang pa-
da akhimya berpengaruh terhadap perkembang-
an bahasa Arab di wilayah mereka berada,
yang berarti bahwa bahasa Arab tersebut tentu
berpengaruh di suatu wilayah, di mana terdapat
umat Islam.

Kesan semacam itu masih ada hingga kini,
apalagi pendapat itu dibuktikan dengan dipakai-
nya bahasa Arab di berbagai negara Timur Te-
ngah dan negara-negara muslim di seluruh
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dunia. Hal itu membuktikan, bahwa bahasa
Arab memperoleh kemuliaan yang universal
sebagai bahasa persamaan keutamaan Islam
dan menjadi perantara (media pengajaran, pen-
didikan dan kebudayaan) bagi seluruh umat
Islam berabad-abad lamanya sejak abad VII
Masehi dan merupakan faktor pemersatu yang
paling penting dalam peradaban Islam (Thacston
Jr: vii-viii).

Sangat sulit memang memisahkan bahasa
Arab dari Islam walaupun sejak permulaan abad
XX Masehi dengan dipelopori oleh Kemal At-
taturk, bapak Turki modem, para pemimpin
nasionalisme menggalakkan bahasa ibu (bahasa
asli suatu negara) untuk dijadikan bahasa
pergaulan dan mencampakkan bahasa Arab dari
kancah pergaulan resmi. Namun demikian,
sampai kini bahasa Arab itu tetap menjadi ba-
hasa agama yang ecumenical (umum) dan se-
dikit banyak dipelihara oleh seluruh kaum
muslimén (Thacston Jr: viii) di seluruh dunia, ter-
masuk di Indonesia.



Di Indonesia, sejak kedatangan Islam per-
tama kali pada abad XII atau XIII M (de Graff
dan Pigeaud 1985:18) pun tidak terlepas dari
pengaruh budaya yang berlatar belakang kebu-
dayaan Islam itu, terutama dalam pemikiran,
kebudayaan, kesenian, dan bahasa Arab.

Pengaruh bahasa Arab yang berupa bahasa
lisan telah lama dan banyak kita ketahui, namun
vang berupa tulisan mulai dikenal sejak penjajah
Barat mulai melakukan pengumpulan dan pene-
litian manuskrip dan inskripsi pada batu-batu ni-
san, naskah-naskah kuna yang terbuat dari kulit
kayu, daun lontar, tanduk, kulit dan tulang bina-
tang, kertas, dan kain. Inskripsi dan naskah-nas-
kah yang diteliti itu memberikan gambaran ten-
tang penggunaan bahasa Arab pada masa-masa
tertentu. , ;

Tulisan ini akan menguraikan tentang peng-
gunaan bahasa Arab yang terdapat pada naskah
surat Raja Pagarruyung kepada pembesar Nege-
ri Kerinci, khususnya mengenai: Isi pokok nas-
kah, kosa kata, struktur bahasa, gaya bahasa,
dan tulisannya.

Cara yang dipakai untuk menganalisa adalah
seperti lazimnya cara-cara yang dipakai dalam
penelitian naskah, yaitu pengidentifikasian fisik
naskah, pembacaan sementara dan pembacaan
utuh naskah untuk mengeksploitasi temuan kata-
kata dan kalimat dalam bahasa Arab yang ter-
dapat pada naskah itu. Kemudian baru meng-
analisa kata-kata dan kalimat-kalimat bahasa
Arab yang ada itu dalam bentuk yang akan di-
sajikan berikut ini.

II. Naskah Surat Penguasa Pagarruyung

Naskah ini dalam keadaan koyak-koyak, ter-
diri dari dua halaman, masing-masing berukuran
sama, yaitu panjang 41 cm dan lebar 27 cm, ser-

ta tidak berjudul. Untuk mempermudah pema-
haman, maka penulis memberinya judul sesuai
dengan kalimat yang terdapat dalam naskah itu
berupa alamat surat yang ditujukan kepada pe-
nguasa negeri Kerinci. Tidak pula mencantum-
kan nama penulis dan waktu penulisannya. Ker-
tasnya berwarna coklat kekuning-kuningan dari
jenis kertas Eropa. Naskah itu bertuliskan huruf
Arab gaya Diwani, berbahasa campuran Arab
dan Melayu.

Dalam pembahasan selanjutnya hanya akan
dibicarakan tentang pemakaian bahasa Arab da-
lam naskah tersebut. Pada tahun 1941 naskah
ini pernah diteliti oleh Dr. P. Voorhoove dan Dr.
R. Ng. Poerbotjaraka (Iskandar 1984: 9).

Pada halaman pertama terdapat 7 buah ling-
karan berdiameter 4,8 cm dan sebuah lagi ber-
diameter 7 cm, serta sebuah gambar cap stem-
pel yang terdiri dari 2 buah garis berlapis meling-
kar di tengah yang berdiameter 4 cm dan dua
buah garis berlapis pula mengelilingi dua garis
pertama berdiameter 6 cm. Di sela-sela garis
lingkar pertama dan kedua dihiasi sulur daun
dan bunga. Di tepi garis-garis lingkar kedua di-
hiasi 8 lembar gambar daun bunga. Di dalam
lingkaran-lingkaran dan stempel itu bertuliskan
nama seorang sultan (raja) yang negeri kekua-
saannya tidak disebutkan pada tulisan itu. Stem-
pel berhasil dibaca dan diterjemahkan oleh pe-
nulis pada bulan Juli 1994 sebagai berikut:

al-watsaq bi indyat Allah-al- azim sultan
mahéréja-dirdja ibn abd-aljalil al-
mu azzam sah-al-marhiim

Artinya: " Kokoh dan kuat berkat per-
tolongan Allah, Tuhan Yang Maha Agung,
sultan Maharaja Diraja anak laki-laki

almarhum Sultan Abd Jalil yang dipertuan
agung syah" (Mujib 1994: 8).
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Tulisan-tulisan yang terdapat dalam ling-
karan dan cap stempel itu bervariasi jumlahnya.
Dua lingkaran berbaris enam, enam lingkaran
berbaris tujuh, dan tulisan pada stempel berbaris
lima. Tulisan pada halaman pertama ditulis de-
ngan tiga cara, yaitu: ditulis dalam lingkaran se-
perti yang telah diuraikan, 12 baris ditulis seca-
ta memanjang mengikuti panjang halaman di-
mulai dengan kata-kata gawluh al-gagq dan di-
akhiri dengan "kepada anak cucunya sekarang
kini adanya", dan 9 baris ditulis secara memo-
tong halaman di mulai dengan kata "ialah negeri
Pagarruyung dar al-'amén" dan diakhiri dengan
“jangan syak pada kata ini", sedangkan pada
halaman kedua tulisan berjumlah 10 baris ditulis
memanjang mengikuti panjang halaman dimulai
dengan "alamat surat titah-daulat” dan diakhiri
dengan " 'Allsh subhdnah wa taéld yang ter-
lebih" saja. :

Isi naskah dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu (1) Tulisan-tulisan yang terdapat dalam
lingkaran, kecuali stempel, masing-masing men-
ceritakan tentang penguasa di negeri yang na-
manya juga disebutkan dalam masing-masing
lingkaran itu. (2) Menceritakan tentang asal-usul
raja dan penguasa Pagarruyung dari masa Hin-
du sampai ke masa Islam yang ditandai dengan
pemakaian gelar Sultdn bagi kepala pemerin-
tahannya. Juga menceritakan tentang riwayat
pendirian Kerajaan Pagarruyung dan keadaan
lingkungan kerajaan pada awal pendiriannya.
(3) Surat penguasa Pagarruyung yang sudah
memeluk Islam kepada penguasa dan rakyat
negeri Kerinci, yang intinya mengharapkan agar
pembesar dan seluruh rakyat negeri itu setia ke-
pada sultan, penguasa Kerajaan Pagarruyung Is-
lam dengan cara menjalankan perintah ajaran
dan syariat agama Islam seperti harus menja-
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lankan salat dan meningggalkan larangannya se-
perti larangan memakan bangkai binatang, sam-
pai masalah talak cerai.

Perkiraan waktu penulisan naskah dapat di-
analisis melalui nama-nama sultan yang dise-
butkan dalam naskah tersebut, seperti nama Sul-
thin Muhammad Séh, Penguasa Inderapura.
Walaupun di dalam naskah itu tidak disebutkan
tahun berapa ia memerintah, namun dalam nas-
kah lain ditemukan di Bengkulu yang kini di-
simpan di Museum Nasional, Jakarta dengan
nomor: 143 dan 148 disebutkan bahwa Mu-
hammad Séh adalah anak keturunan raja Paga-
rruyung dari Baginda Maharaja Sakti yang kawin
dengan putri Bengkulu keturunan Majapahit ber-
nama Puteri Gading Cempaka, memerintah di
Inderapura bersamaan dengan masa peme-
rintahan Sultan Ageng Tirtayasa di Banten, yai-
tu sekitar akhir abad ke-18 M - awal abad ke-19
M. Nama sultan lain yang lebih muda belum di-
dapatkan, padahal setelah Sultdn Muhammad
Séh meninggal, di Inderapura masih berkuasa 5-
6 sultan lagi semasa pemerintahan kolonial Ing-
gris di Bengkulu. Hal itu dapat memberikan in-
dikasi dan petunjuk bahwa naskah itu ditulis se-
telah Sultdn Muhammad Séh berkuasa, yaitu
pertengahan abad XIX M.

Iil. Bahasa Arab dalam Naskah Surat Pe-
nguasa Pagarruyung

Perkembangan Islam yang pesat di Indo-
nesia terutama di Sumatra pada abad XIII dan
XIV M membuat komunikasi di antara para da'i
muslim dan masyarakat semakin kekurangan ka-
ta dalam menamai dan mengungkapkan per-
soalan agama baru itu. Hal itu berlaku pula pa-
da setiap agama baru yang berkembang di ka-
langan bangsa Melayu dan bangsa-bangsa lain



yang menerimanya, sehingga setiap kali muncul
agama baru, muncul pula persoalan peristilahan
bahasa yang menyangkut masalah agama ber-
sangkutan. Setelah kebutuhan pertama terpe-
nuhi, maka sejumlah kata yang bersangkutan
dengan ilmu-ilmu lain, seperti ilmu hukum, ke-
dokteran, dan lain-lain dimasukkan ke dalam
bahasa Melayu. Sejak itu berlaku kepandaian
luar biasa, bila seseorang menggunakan kata-
kata Arab (Hollander 1984: 230). Namun begitu
ada hal yang pantas dicatat, bahwa berkat laju
perkembangan tulis baca huruf Arab para anak
negeri Melayu secara tidak langsung memprokla-
mirkan pengadopsian huruf Arab dengan segala
tambahan-tambahan khusus yang diperlukan
menjadi tulisan resmi dengan istilah tulisan Ja-
wi, karena kata-kata itu ditulis memakai huruf
Arab.

Tuduhan Hollander terhadap pemakai baha-
sa Arab yang terdiri dari para alim ulama dan
pembesar, serta orang lain kata itu hanya karena
dalih ingin membanggakan diri dengan kele-
bihannya berbahasa Arab agar kelihatan terpe-
lajar itu (Ibid, hal 230) sangat menggelitik hati
setiap pembaca mengingat tidak semua alim ula-
ma berperilaku demikian. Lebih-lebih lagi hal itu
tidak sesuai dengan nilai-nilai moral Islam, sebab
dalam Islam mereka terkenal rendah hati, tidak
menyombongkan diri, sopan, tawaddu' dan sa-
bar. Mungkin ada sebagian orang yang ingin di-
anggap terpelajar, namun ini tidak dapat dige-
neralisasikan bagi kalangan alim ulama, sebab
di dalam Islam terdapat pandangan bahwa me-
mang ada sebagian ulama su’ (jahat, berpan-
dangan sempit keduniaan) yang berperilaku ti-
dak baik.

Dalam naskah ini terdapat dua macam peng-
gunaan bahasa Arab: pertama, dipergunakan

dalam bentuk kalimat yang seluruhnya berbaha-

sa Arab, kedua dipergunakan dalam bentuk kata
yang dimasukkan ke dalam ungkapan; kalimat
bahasa Melayu dan menjadi bagian kalimat itu,
selanjutnya disebut kalimat perpaduan.
Penggunaan bahasa Arab di dalam naskah
ini dapat diuraikan menjadi: (a) kosa kata, (b)
struktur bahasa, (c) gaya bahasa, dan (d) tulisan.

(a) Kosa Kata

Dalam naskah ini bahasa Arab tidak melulu
diungkapkan dalam susunan kalimat utuh berba-
hasa Arab, namun juga diungkapkan dalam ben-
tuk kata-kata Arab yang terpisah dan menjadi
bagian dari klalimat yang menggunakan bahasa
Melayu. Hal ini dilakukan mengingat kata-kata
itu merupakan perbendaharaan kata yang sulit
dicari padanannya dalam bahasa Melayu. Sean-
dainya ditemukan pun, secara istilah padanan
itu tidak dapat mewakili apa maksud yang ter-
kandung dalam ungkapan kata bahasa Arab itu,
seperti kata imdm dalam bahasa melayu berarti
pemimpin, namun tidak semua pemimpin dalam
bahasa melayu mempunyai padanan kata de-
ngan imém dalam bahasa Arab. 'Pemimpin Pe-
rang' misalnya, dalam Islam dinamakan géid,
pemimpin organisasi disebut rd’s, jadi jika di-
bandingkan dengan bahasa melayu kata-kata
bahasa Arab itu lebih spesifik, mempunyai ke-
khususan-kekhususan tersendiri. Kata imam di
sini berarti orang yang memimpin dan meng-
imami salat (pekerjaan ritual umat Islam untuk
menyatakan permohonan kepada Tuhannya)
dan kata wakil yang berarti sulih adalah orang
vang dikuasakan untuk menggantikan sese-
orang, dll. Kata-kata yang dipergunakan itu
akhirmya sebagian banyak menjadi kata serapan
dalam bahasa Indonesia.

Dari naskah ini didapatkan 45 kata yang
berasal dari bahasa Arab yang pemakaiannya
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banyak diulang-ulang, bahkan ada yang 5 atau
6 kali pengulangan dan semuanya merupakan
kata yang diserap menjadi bahasa Indonesig.l

Ditinjau dari segi pemanfaatan, kata-kata da-
lam bahasa Arab pun mempunyai beragam ke-
gunaan, ada pula yang dipergunakan untuk na-
ma tempat (seperti Jambi, Johor), ada pula
yahg dipergunakan untuk nama orang (seperti
Muhammad $éh, Abd Al-Jalil, Muhammad, Abd
al-Ganiy, dll), ada pula nama /agb (abnome, ge-
lar) bagi kerajaan atau orang (seperti Pagar-
ruyung Dér al-Amén untuk gelar kerajaan, dan
Sultin Maharaja diraja Al-Muazzam Séh Al-
Marhiim, Dul Qamayn xalifat Allah fi alédlam
untuk gelar raja), untuk peristilahan-peristilahan
agama (seperti ulamé', fugahd', 'imam, 'amal,
dsb), untuk peristilahan hukum (seperti falaq,
mehukum mutlag, sak), serta untuk peristilahan
lain yang tidak mungkin didapatkan dalam ba-
hasa Melayu (seperti Jin, Jannah, Firdaus dsb).

Semua kata-kata yang dipakai itu menjadi
ciri pokok pengaruh bahasa Arab Kepada ba-
hasa Melayu sesuai dengan zamannya yang
nantinya menjadi kata-kata serapan dalam ba-
hasa Indonesia seperti yang telah disinggung di
atas.

(b) Struktur Bahasa

Ungkapan kalimat dalam bahasa Arab yang
utuh terdapat dalam kalimat yang terdapat da-
lam cap (stempel) sultan: al-wafsaq bi ‘indyat
Alléh al-*azim sultin mahérédja dirdja ibn sultdn
‘abd jalil al-mu‘azzam Séh al-marhin? pada
pembukaan penuturan kisah awal mula berdiri-
nya Kerajaan Pagarruyung: alhamd li-lléh sultén
al-fadil al-z4‘id al-*amin al-bahir mala’ al-sa-
gé‘ir wa kaman mahéasinuh al-bardya mu'idd
‘uld " al-din wa ‘ald al-himmat jalél al-din “iméad
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mulk wa al-Sayétin Sams al-islim nésir al-liwé
al-adli ‘alé al-mazalim kahf al-fugaré® wa al-
masékin wa ‘igdm rabb al- ‘4lamin.3 Ungkapan
tahmid (pujian) ini biasa-nya juga dipergunakan
sebagai kata pembuka dalam khutbah-khutbah
dan ceramah-ceramah bahkan hukumnya wajib
dalam khutbah jum'ah lantaran menjadi rukun
khutbah. Kalimat-kalimat bahasa Arab juga di-
pergunakan dalam kutipan ayat-ayat Al-qur'an,
seperti: xalagt al-jinn wa al- ins? dan al-rahmén
‘allam al-qurén al-sams wa al-qamarf". Penu-
lisan ayat-ayat itu harus dilakukan dalam bahasa
Arab, mengingat ayat-ayat itu apabila ditulis da-
lam bentuk terjemahan tidak lagi dianggap men-
jadi bagian dalam al-Qur'an. Demikian halnya
salawat Nabi SAW: bi'indyat Alléh sallamah
‘aléd al-dawém bi barakat sayyidin muhammad
al-ummiyy y4 rabb al- ‘4lamirP, tidak dinama-
kan salawat jika hanya ditulis artinya dalam ba-
hasa lain. Maka dipergunakanlah bahasa Arab
itu. Terakhir do'a penutup: dmin yé4 rabb al-
‘4lamin.” Ini juga digunakan mengingat bahwa
Allah lebih suka permohonan itu disam-paikan
dengan bahasa Al-Qur'an.

Dalam pengungkapannya kalimat-kalimat
bahasa Arab itu dilakukan dalam tiga cara: (1)
ungkapan langsung bahasa Arab tanpa arti dan
tarjemahannya, contohnya pada ungkapan pem-
bukaan penuturan tentang awal mula berdirinya
kerajaan Pagarruyung, (2) ungkapan kalimat
Arab dengan terjemahannya seperti kutipan
Al'Quran bagian pertama, dan (3) ungkapan per-
paduan antara bahasa Arab dengan bahasa Me-
layu sekaligus seperti kutipan ayat al-Qur'an
yang kedua, salawat Nabi dan do'a penutup.8

Sedangkan struktur bahasa yang dipakai da-
lam pengungkapan kalimat bahasa Arab itu be:
rupa: (a) Jumlahismiyya (kalimat yang dimulai
dengan kata benda). Kalimat ini juga disebut



susunan mubtada’ khabar (Indonesia = hukum
DM, diterangkan dan menerangkan). Ini terjadi
apabila suatu kalimat dimulai dengan kata ben-
da, namun kekhasan terletak pada kata yang
diterangkan maupun yang menerangkan kedua-
nya merupakan kata benda. Kata yang disebut
terrlebih dahulu harus jelas terikat (ma ‘rifat, di-
ketahui kedudukannya), sedangkan yang mene-
rangkan harus tidak terikat (nakirah, tidak di-
ketahui kedudukannya) seperti ungkapan: a/-
watsaq bi ‘indyat Allih (sentausa berkat per-
tolongan Allah) dan al-hamd li-lléh (segala puiji
bagi Allah). (b) Jumlah fi'liyya (kalimat yang
dimulai dengan kata kerja). Lain halnya dengan
Julmah ismiyya, maka julmah fi‘liyya dimulai
dengan kata kerja, baru kemudian subyek pela-
kunya walaupun subyek itu sendiri kadang-ka-
dang sudah tersebut dalam kata kerja itu. Seper-
ti ungkapan: xalagtu al- jinn wa al-ins (Telah
Kami 'Allah' jadikan jin dan manusia). Kata
xalagtu sudah mengandung kata kerja dan sub-
vek pelaksananya. Kata ini merupakan gabung-
an dari pada xalag (menjadikan) dan fu (Aku,
Allah). (c) An-Na't dan man 'ut (penguntit dan
vang dikuntit). Struktur ini terjadi apabila suatu
kata diikuti oleh kata lain dalam keadaan yang
sama /'rab (kondisional) baik kata itu kata ben-
da funggal, jama®, damma, kasra, dan jernya,
seperti: al-fadil al-zd'id al-amin al-bahir (yang
utama, yang bertambah-tambah segalanya,
yang dapat dipercaya, yang dapat merubah sua-
sana). Kata pertama, kedua, ketiga dan keempat
sama-sama didahului oleh a/ (.'.3.\..), suku kata
yang pertama juga dibaca a (fatha), suku kata
kedua dibaca /7 (kasra) dan huruf terakhir di-
baca i dalam keadaan jarr, sedang jenis kata itu
semuanya adalah laki-laki tunggal. (d) sifat dan
mawsuf (sifat dan yang disifati) kata ini terdapat
dalam ungkapan ibn sultin “abd jalil al-mu -

azzam sah al-marhiim (anak laki-laki sultan Abd
dalil, yang dipertuan agung, al-marhum). Kata
al-mu ‘addam dan kata al-marhim adalah dua
kata sifat. Sedang yang disifati adalah ibn sultdn
abd jalil. (e) Jarr dan majrir (jarr dan yang di-
jarkan). Susunan ini terjadi apabila ada huruf
Jjarr (penyebab dibaca bawah suatu kata) men-
dahului kata di belakangnya. Huruf jarr itu ba-
nyak seperti bi (.57..), “ala (... I\E.. ), di- (.¢)....)
dsb. Apabila huruf-huruf itu masuk mendahului
kata benda maka kata benda itu harus dibaca
kasra (bawah) seperti susunan: b/ ‘indyat (berkat
pertolongan) kata ini dibaca ‘indyati sebab di-
dahului oleh bk, li-lidh (hanya untuk Allah); kata
ini huruf akhirmmya dibaca hi karena didahului
oleh Ik, ‘aldi al-dawdm (selama-nya) kata
dawédm dibaca mikarena didahului oleh ‘a/4.

(c) Gaya Bahasa

Gaya bahasa yang muncul dalam naskah ini
adalah bentuk tasbih (penyerupaan, perum-
pamaan). Misalnya sultan diumpamakan sebagai
mala' al-sagé ’1'19, ‘iméd al-mulkl0, sams al-
din1, xalifat-AllER12, dll. Hal itu tampak jelas
pada kalimat permulaan penuturan awal mula
berdirinya kerajaan Paggarruyung.

Gaya bahasa lain yang dimunculkan pada
naskah itu ialah igtibds, pernyataan yang me-
ngandung sebagian ayat Al-Qur'an atau hadist,
tetapi yang menyatakannya tidak menyebutkan
bahwa itu dari Al-Qur'an atau hadist (Hafni Bek
Nasif, tt.: 136). Contohnya adalah ungkapkan
peryataan pada xalaqt aljinn wa al-ins yang
tidak dinyatakan sebagai ayat Al-Qur'an padahal
kalimat itu sebenamya dari Al-Qur'an.

Di samping itu ada gaya bahasa lain yang
muncul, yaitu gaya bahasa lagab (abnomen, ge-
lar). Dalam nasskah ini tampak pada pemakaian
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gelar-gelar raja, sebutan-sebutan negeri, dll.
Contohnya sebutan negeri Pagarruyung vang di
sebut dér al-amén (lingkungan nan aman sen-
tosa) dan gelar raja Iskandar du al-Qarmayn Xa-
lifat Allah fi al-*élam johan berdaulat bi ‘indyat
Allah ( Iskandar yang mempunyai dua tanduk,
khalifah Allah di dunia, johan bekuasa berkat
pertolonngan Allah).

(d) Tulisan

Suatu hal yang lumrah apabila dalam suatu
naskah kuna ditemukan beberapa kekeliruan da-
lam penulisan baik huruf, tanda baca seperti ti-
tik, koma, serta kekurangan lekuk (Arab, baca
nibrah) dsb. Kesalahan semacam itu juga terjadi
dalam penulisan naskah surat penguasa Pagar-
ruyung kepada Pembesar negeri Kerinci ini. Ke-
keliruan terutama pada pemenggalan kata da-
lam bahasa Arab yang sebenamya tabu di da-
lam kaidah penulisan. Naskah ini bukan merupa-
kan satu-satunya yang mengandung kekeliruan
dalam penulisan, namun juga nisan-nisan ber-
tuliskan Arab yang di jumpai di Indonesia pun
memiliki kekeliruan yang sama dalam pemeng-
galan kata dalam bahasa Arab.13

Ada beberapa sebab mengapa hal itu dapat
terjadi, diantaranya: (1) kesalahan penulisnya
baik karena dia bukan seorang ahli dalam ba-
hasa Arab sehingga ia mengetahui dengan' baik
anatomi bentuk kata dalam bahasa Arab mau-
pun ketidak cermatannya dalam penulisan,
namun ia dipandang baik dalam penulisan
sehingga banyak kalangan luas memintanya
untuk menuliskan sesuatu; (2) kesalahan pem-
bawa missi penulisan yang tidak pula cermat da-
lam mengajarkan tulis baca bahasa Arab kepada
anak didiknya, termasuk penulis naskah sehing-
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ga terjadi beberapa kesalahan seperti yang di-
maksud.

Pengaruh Penyempumaan dan pembaharu-
an sistem dan metode penulisan huruf Arab
vang diprakarsai oleh Abu al-Aswad Al-Duali
abad I H (VII M) membawa dampak luas di ka-
langan pengguna bahasa Arab itu terutama da-
lam penulisan. Perubahan yang mencolok ada-
lah dalam tata cara pengguraian suku kata yang
dalam bahasa Arab sebenamya tidak dikenal.
Namun begitu Thacston mencoba menganjur-
kan cara penguraian suku kata dalam bahasa
Arab ini (Thacston, 5). Ternyata teori ini hanya
dapat dipraktekkan dalam ucapan, bukan dalam
bentuk tulisan sebab kenyataannya dalam baha-
sa Arab tidak mungkin dapat memisahkan kata
dalam suku kata menjadi dua, tiga atau lebih
seperti pada kebanyakan bahasa lain.

Pada dasarnya kata-kata (Arab = kalimat)
Arab tidak mempunyai bentuk huruf yang terpi-
sah yang sesuai dengan tulisan abjad bahasa la-
tin. Semua huruf sekurang-kurangnya mempu-
nyai dua bentuk dan sebanyak-banyaknya em-
pat bentuk.

Tidak dibolehkan memotong satu kata da-
lam dua atau lebih suku kata dalam tulisan ba-
hasa Arab. Hal ini disebabkan:

1. Setiap huruf sudah mempunyai karakter dan
bentuk sambung baku pada permulaan, per-
tengahan dan akhir dari kata yang memung-
kinkan untuk fidak mengubahnya lagi seperti
ka)tg .svakara o ), dipenggal menjadi sa-ka-ra
472+2) dalam dua baris karena mungkin baris
pertama sudah tidak cukup lagi untuk menu-
liskan kata tersebut sehingga terpaksa dilaku-
kan pemenggalan suku kata. Walaupun baha-

sa Arab juga mengenal suku kata dan mem-




‘perkenalkan penguraian kata menjadi suku
kata, namun itu bukan pada bentuk tulis.
Apabila kata itu dipenggal, maka akan men-
jadi: JJ*_s0 inilah yang tidak diperkenankan
sebab semestinya 42 ditulis, bukan berdiri
sendiri padahal maksudnya digabung dengan
suku kata sesudahnya.

2. Semua kata dalam bahasa Arab harus dapat
terdeteksi langsung dalam satu bentuk tulis-
an utuh yang bersambung,14 sebab jika ti-
dak akan dapat mengubah arti dan makna
suatu kata. Apabila satu kata dipenggal, maka
akan menimbulkan pengertian yang keliru de-
ngan alasan di atas. Contohnya, kata b; 'in4-
vat Allah dipenggal menjadi bi- ‘i-né-yat-Al-
ldh dalam dua baris: yang pertama berarti
berkat pertolongan Allah, sedang yang kedua
berarti berkat pertolongan alif lam baginya.

3. Bentuk lafal yang ditulis dengan huruf Aja-
iyya itu harus diucapkan sesuai dengan tuli-
sannya. Setiap kata, asalnya harus ditulis da-
lam bentuk lafalnya dengan memperhatikan

awal mulanya dan berhentinya (Mustafa Al-
Galayint, 11, 1987: 139).

Para penulis naskah ada yang tidak mem-
perhatikan letak-letak huruf dalam kata-kata
vang dituliskannya sehingga terjadi penulisan
kata yang tidak sesuai dengan permulaan dan
pemberhentian kata itu. Sebab itu mereka ka-
dang-kadang memotong suku kata dalam bahas
Arab yang semestinya tidak boleh dilakukan.

Dalam naskah ini ditemukan juga beberapa
kekeliruan penulisan nibrah (lekuk huruf Arab)
dan titik sehingga mengesankan naskah itu ba-
nyak mengandung kekeliruan penulisan, seperti
kata /4 yuxlif-l mi*4d yang sebenarnya tidak me-
manjangkan huruf /pada kata yuxlif karena di-

tambah nibrah ya' (’J‘) dan dua titik di ba-
wahnya maka /+menjadi panjang.

IV. Penutup

Perkembangan Islam yang begitu pesat di
Indonesia pada abad ke-XIIl s.d. XIX M telah
membawa pengaruh yang sangat besar dan luas
dalam segala bidang kehidupan masyarakat In-
donesia terutama dalam bidang kebudayaan. Ini
ditandai dengan adanya penyerapan kata dari
bahasa pengantar Islam, yaitu bahasa Arab ke
dalam bahasa Melayu, bahkan pengadopsian
huruf Arab sebagai huruf resmi penulisan bahasa
Melayu disertai dengan penambahan-penam-
bahan ragam aksesori huruf untuk disesuaikan
dengan bunyi (vokal) dalam bahasa Melayu.

Pengaruh itu tetap akan berjalan apabila
umat Islam masih menjalankan agamanya ter-
utama syahadat dan salat, karena dari kedua
hal itulah pengaruh bahasa masuk dan merasuk
ke dalam jiwa pemeluknya.

Salah satu naskah yang dipengaruhi oleh ke-
budayaan Islam ialah naskah Surat Penguasa
Pagarruyung Kepada Pembesar Negeri Kerinci
ini. Di dalamnya terdapat kalimat-kalimat dan
kata-kata bahasa Arab yang dditampilkan dalam
berbagai kosa kata, struktur bahasa, gaya baha-
sa, tulisan yang memikat sebagai tanda bahwa
pada masa itu telah berkembang kemampuan
berbahasa Arab di kalangan anak negeri di Nu-
santara. Dalam tulisan itu kita jumpai beberapa
kekeliruan yang timbul tanpa disengaja oleh pe-
nulisnya, mengingat hal itu biasa terjadi dalam
penulisan-penulisan naskah.

Kekurangan itu terjadi mengingat para penu-
lis naskah bukan semuanya terdiri dari ahli-ahli
bahasa Arab yang rumit itu, melainkan ada yang
sekedar hobby dan kebetulan baik dalam tu-
lisan.
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Catatan :

1).
g

3).

4).
5).

6).

7).
8).
9.
10).
111
12).
13).

14).

34

Kata-kata yang berbahasa Arab dan terdapat dalam naskah ini dapat di baca pada lampiran makalah.

Kokoh dan kuat berkat pertolongan Allah Tuhan Yang Maha Agung, Sultan Maharaja anak laki-laki Sultan
Abdul Jalil yang dipertuan agung al-marhum.

Segala puji bagi Allah, sultan (penguasa, raja) yang utama, dapat dipercaya, bertambah selalu yang dimi-
likinya, merubah suasana, mengalahkan, membantu orang-orang kecil dan besar, penjaga negeri dan seperti
memperbaiki kebajikan mengembalikan keutamaan dan pemberian, memperbaiki berdasarkan cita-cita ke-
agungan-nya dan berdasar cintanya terhadap kebesaran agama sebab agama adalah tiang kerajaan dan
kekuasaan, pemerang agama, penolong pembengkok keadilan pada orang-orang yang dzalim, pelindung
orang-orang fakir dan miskin serta menetapkan kekuasaan yang agung dan mengetahui pertolongan Tuhan
semesta alam.

Aku (Allah) jadikan jin dan manusia.

Tuhan Yang Maha Pengasih yang mengajarkan Al-Qur'an, menciptakan manusia lalu mengajarinya A-Bayan
(keterangan), matahari dan bulan.

Berkat pertolongan Allah, semoga yang telah menyelamatkannya selamanya berkat tuan Muhammad, nabi
yang buta huruf, wahai Tuhan sekalian alam. 5

Ya Allah, kabulkanlah do'aku, wahai Tuhan seru sekalian alam.

Do'a penutup ialah kata Amin.

Membantu orang-orang kecil.

Saka guru kerajaan.

Matahari (penerang) agama.

Khalifah Allah.

Beberapa penelitian menyebutkan kecuali di Aceh, inskripsi-inskripsi pada nisan kubur yang dditemukan di
Indonesia banyak kesalahan dalam penulisan, terutama pada pemenggalan kata.

Sebagian huruf Arab ada yang tidak mungkin dapat disambung dengan huruf sesudahnya, tetapi huruf-huruf
itu dapat disambung dengan huruf sebelumnya. Huruf-huruf itu adalah : alif (\ ..... ) dal (2, dal
(.A2...), 18 (ofonns), ZaYN (c.afo....), dan waw (.. J.....).
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Lampiran: 1
Kata-kata Serapan
L bab-pinty,
(((P" me{wkum, asal kata hakama, mengatur, ketentuan, keputusan.
w bﬂo muwafagat-, persetujuan.
U""'-b; najs-, kotor, kotoran, jijik.
(’ ‘f pargm, terlarang, suci, tidak sekali-kali.
(‘3—?‘ Jinn-, orang halus (gendruwo).
&.w sakk-, rasa kurang percaya diri (sangsi, waswas, curiga, ragu-ragu).
L e ‘alamat-, tanda, sasaran, tujuan.
5 ) g surat- kertas yang bertulis, kartu.
O 3\ idn, perkenaan.
Cu»e» muﬂaq-, umum, melayani, segenap (tidak tekecuali, tidak syak lagi). -
\,«J 2 dunya, jagad, alam kehidupan.
\f.‘.—"\ axirat-, alam sesudah dunia, selama-lamanya.
L)‘-?{J wakil, sulih, orang yang dikuasakan menggantikan.
J./ * amal, perbuatan.
%\fw ;an'bt-, hukum agama.
&)\ afdal, elok, baik, utama.
X IE  ‘iddat-, waktu tunda, menanti.
S kitab-, buku, buku suci.
o ")) rizq, segala sesuatu yang diperoleh, pendapatan.
AL ° mar{)am, mendiang.
W ‘ulama“, ahli Pengetahuan Islam.
# \‘Q-” fugaha'-, para ahli hukum Islam.
. L imamr, pemimpin salat, yang di depan, penghulu, paderi.
v% s 53um. farkhuibah,
W Jjumat-, berkumpul, nama hari keenam.

V\/& nisab-, karta yang sekecilnya dizakati.
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m';r-, terang, cahaya.

faqir-, orang yang sengaja menderita kekurangan,orang yang kekurangan.
miskin-, tidak berharta benda.

‘alam-, daerah, keadaan, masa, kehidupan, negeri, kerajaan.
dat., dat.

qlbiy-, hati, hati yang suci.

hagiqiy-, benar, yang sebenamya, sesungguhnya.

dawlat-, bahagia, berkat kebahagiaan, batas.

sahdan-, selanjutya.

rila-, bersedia, senang hati. *adat-, aturan, kebiasaan.
‘adat-, aturan, kebiasaan.

talag-, cerai.

a.;lly-, yémg semula, sejati.

wagqt-, waktu, tempo.

fast, bab, bagian, tentang, hal.

qudrat-, kekuasaan, kuasa.

menlaqdirkan asal kata gadara, menentukan lebih dahulu.
halat:, alat, asing, tamu, orang asing, pendatang.
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